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ABSTRAK

Tumbuhan kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan salah satu
tumbuhan dari family Lauraceae yang memiliki senyawa fenolat dan aktivitas
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolat total dan
aktivitas antioksidan dari fraksi n-butanol yang merupakan pelarut bersifat polar
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Ekstrak diperoleh dengan metode
maserasi menggunakan pelarut yaitu etanol. Ekstrak kental etanol didapatkan
sebesar 28,6689 gram dengan rendemen ekstrak sebesar 11,46%. Kemudian
difraksinasikan menggunakan pelarut n-butanol dan didapatkan hasil fraksi ekstrak
kental sebesar 2,4936 gram dan nilai rendemen sebesar 12,468%. Dari hasil
skrining fitokimia yang telah diuji menggunakan FeCl3 pada fraksi n-butanol daun
kayu manis positif mengandung senyawa fenolat. Penetapan kadar fenolat
menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu dengan menggunakan asam galat sebagai
Larutan standar pada panjang gelombang maksimum 741,5 nm dengan persamaan
regresi linier y = 0,1552 + 0,003295x dengan nilai r = 0,9996 . Uji aktivitas
antioksidan menggunakan metode DPPH pengukuran panjang gelombang sebesar
519 nm. Hasil penelitian didapatkan nilai kadar fenolat total yang diperoleh sebesar
154,6581 mg GAE/g. uji aktivitas antioksidan dari fraksi n-butanol didapatkan nilai
IC50 sebesar 103,0709 µg/mL. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa fraksi n-butanol daun kayu manis mengandung senyawa fenolat dan
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 yang termasuk kategori sedang
(>100 µg/mL).

Kata Kunci : kayu manis (Cinnamomum burmannii), n-butanol, fenolat,
antioksidan, DPPH, Folin-Ciocalteu, Spektrofotometer UV-Vis.
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ABSTRACT

The cinnamon plant (Cinnamomum burmannii) is one of the plants of the
Lauraceae family that has phenolic compounds and antioxidant activity. This study
aims to determine the total phenolate content and antioxidant activity of the n-
butanol fraction which is a polar solvent using a UV-Vis spectrophotometer. The
extract is obtained by the maceration method using a solvent, namely ethanol.
Ethanol condensed extract was obtained at 28.6689 grams with an extract yield of
11.46%. Then it was fractionated using n-butanol solvent and the result of a thick
extract fraction of 2.4936 grams and a yield value of 12.468% was obtained. From
the results of phytochemical screening that has been tested using FeCl3 on the n-
butanol fraction of cinnamon leaves are positive for containing phenolate
compounds. Determination of phenolic levels using the Folin-Ciocalteu reagent
using galic acid as the standard solution at a maximum wavelength of 741.5 nm
with a linear regression equation y = 0.1552 + 0.003295x with a value r = 0.9996.
The antioxidant activity test used the DPPH method of measuring a wavelength of
519 nm. The results of the study obtained a total phenolate content value of
154.6581 mg GAE/g. The antioxidant activity test from the n-butanol fraction
obtained an IC50 value of 103.0709 μg/mL. Based on the results of this study, it
can be concluded that the n-butanol fraction of cinnamon leaves contains phenolic
compounds and has antioxidant activity with an IC50 value which is in the moderate
category (>100 μg/mL).

Keywords : cinnamon (Cinnamomum burmannii), n-butanol, phenolate,
antioxidant, DPPH, Folin-Ciocalteu, UV-Vis spectrophotometer.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas merupakan molekul atau atom yang memiliki elektron yang

tidak berpasangan, menjadikannya sangat reaktif (Halliwell, 2012). Agar dapat

mencapai kestabilan, radikal bebas ini membutuhkan elektron dari molekul lain.

yang dapat merusak integritas lipid, protein, dan DNA, serta meningkatkan stres

oksidatif yang dapat menyebabkan kanker (Phaniendra et al., 2015). Salah satu cara

untuk menangani radikal bebas adalah dengan penggunaan antioksidan.

Antioksidan adalah senyawa yang dapat mencegah, memperlambat proses oksidasi

dari radikal bebas. Antioksidan bekerja dengan cara menstabilkan dan

mengeliminasi senyawa radikal bebas dengan cara mendonorkan elektronnya

(Avigail et al., 2019).

Antioksidan terbagi menjadi dua jenis, yaitu antioksidan alami dan

antioksidan buatan. Antioksidan alami diperoleh dari tumbuhan dan buah-buahan,

salah satu senyawa metabolit sekunder yang dapat berperan sebagai antioksidan

adalah senyawa fenolat dan flavonoid (Rahmi et al., 2017). Sementara antioksidan

buatan berasal dari sintesis suatu reaksi kimia seperti Butil Hidroksi Anisol (BHA),

Butil Hidroksi Toluen (BHT), propil galat dan Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ)

tetapi antioksidan buatan memiliki kekurangan jika digunakan secara berlebihan

dikhawatirkan dapat memicu penyakit yang bersifat karsinogenik (Kesuma, 2015).

Salah satu tumbuhan yang memiliki senyawa fenolat adalah tumbuhan kayu

manis (Cinnamomum burmanni). Selain senyawa fenolat, kayu manis memiliki

kandungan senyawa kimia yaitu saponin dan terpenoid yang bermanfaat sebagai

antioksidan (Halliwell, 2007). Selain itu kayu manis mengandung beberapa
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senyawa antioksidan seperti sinamaldehid, safrole, eugenol, Alkaloid, dan

oleoresin.. (Antasionasti et al., 2020). Salah satu senyawa dalam kulit kayu manis

yang cukup tinggi adalah sinamaldehida (Tahir, 2002). Kandungan senyawa

terbesar yang terdapat dalam minyak atsiri daun kayu manis yaitu l-linalool sebesar

7,73% (Khasanah dkk., 2014) Di bidang Kesehatan, kulit batang kayu manis

digunakan sebagai obat tradisional karena memiliki sifat antioksidan, antimikroba,

antidiabetes (Sana et al., 2019).

Senyawa fenolat memiliki peran yang sangat penting dalam meredam

aktivitas radikal bebas, dengan cara menghambat inisiasi radikal bebas, mengurai

reaksi berantai, dan menekan pembentukan radikal bebas seperti ion superoksida,

radikal hidroksil, oksigen singlet, serta hidrogen peroksida. Spesies radikal bebas

reaktif ini dapat merusak sel tubuh jika hadir dalam jumlah yang berlebihan.

Penyakit kanker, aterosklerosis, penuaan, dan gangguan serebrovaskular dapat

terjadi jika radikal bebas tersebut tidak dilawan oleh konstituen seluler, yaitu

senyawa antioksidan (Som et al., 2019).

Berdasarkan penelitian dari Latief (2013), ekstrak metanol daun tua dari

kayu manis memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 90 ppm

kategori kuat, daun muda dengan nilai IC50 sebesar 111 ppm, kulit ranting dengan

nilai IC50 sebesar 49 ppm kategori sangat kuat, kulit dahan dengan nilai IC50 sebesar

53 ppm kategori kuat dan kulit batang dengan nilai IC50 sebesar 53 ppm kategori

kuat. Pada penelitian dirincikan nilai lC50 yang didapat dari ekstrak kulit kayu

manis, fraksi air, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan kulit kayu manis sebagai

antioksidan terhadap DPPH berturut-turut adalah 1,529 ppm kategori sangat kuat;
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6,659 ppm kategori sangat kuat; 5,279 ppm kategori sangat kuat; dan 42,766 ppm

kategori sangat kuat (Mardhatillah, 2022).

Sebagian besar uji bioaktivitas daun kayu manis menggunakan bentuk

ekstrak, sedangkan bentuk fraksi belum banyak dilaporkan. Pada penelitian ini

dilakukan fraksinasi terhadap ekstrak daun kayu manis. Fraksi merupakan hasil

fraksinasi cair-cair dengan pelarut organik untuk memisahkan senyawa berdasarkan

kepolarannya (Berliansyah et al., 2021). Penggunaan n-butanol yang bersifat polar

untuk fraksinasi diharapkan dapat menarik senyawa aktif yang diduga memiliki

aktivitas antioksidan seperti alkaloid, flavonoid, dan fenol.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan uji penentuan

kadar fenolat total dan aktivitas antioksidan yang terdapat pada fraksi n-butanol

daun kayu manis (Cinnamomum burmanni) Analisa kadar fenolat total dilakukan

dengan metode Folin-Ciocalteu dan aktivitas antioksidan menggunakan metode

DPPH yang diukur dengan spektrofotometer UV-Visibel.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah fraksi dari n-butanol daun kayu manis (Cinnamomum burmanni)

mengandung senyawa fenolat?

2. Berapa kadar fenolat total dari fraksi n-butanol daun kayu manis

(Cinnamomum burmanni) dengan metode Folin-Ciocalteu yang diukur

menggunakan spektrofotometri UV-Vis?

3. Bagaimana aktivitas antioksidan dari fraksi n-butanol daun kayu manis

(Cinnamomum burmanni) dengan metode DPPH yang diukur dengan

spektrofotometri UV-Vis?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adanya senyawa fenolat dalam fraksi dari n-butanol

daun kayu manis (Cinnamomum burmanni)

2. Untuk mengetahui kadar fenolat total dari fraksi n-butanol daun kayu manis

(Cinnamomum burmanni) dengan metode Folin-Ciocalteu yang diukur

menggunakan spektrofotometri UV-Vis

3. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi n-butanol daun kayu

manis (Cinnamomum burmanni) dengan metode DPPH yang diukur

dengan spektrofotometri UV-Vis

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang kandungan senyawa fenolat dari fraksi n-

butanol daun kayu manis (Cinnamomum burmanni)

2. Memberikan informasi tentang kadar fenolat total dari fraksi n-butanol daun

kayu manis (Cinnamomum burmanni)

3. Memberikan informasi mengenai potensi dari daun kayu manis

(Cinnamomum burmanni) sebagai antioksidan alami
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BABV. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1. Fraksi n-butanol daun kayu manis (Cinnamomum burmanni) mengandung

senyawa fenolat dan memiliki aktivitas antioksidan.

2. Kadar fenolat total yang diperoleh dari fraksi n-butanol daun kayu manis

(Cinnamomum burmanni) yaitu 154,6581 mg GAE/g.

3. Aktivitas antioksidan dari fraksi n-butanol daun kayu manis (Cinnamomum

burmanni) kategori sedang dengan nilai IC50 103,0491 µg/mL.

1.2 Saran

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melakukan isolasi senyawa-

senyawa yang terkandung dalam tumbuhan daun kayu manis dan

mengembangkannya menjadi sediaan farmasi serta diuji aktivitas antibakteri
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